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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orangtua terhadap kesiapan sekolah
anak usia dini di TK Aisyiyah III Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Masalah yang
ditemukan dilapangan anak masih belum bisa mandiri, masih didampingi orangtua ketika
berada disekolah dan dibantu oleh orangtua dalam mengerjakan tugas disekolah. Orangtua
adalah hal terpenting didalam pertumbuhan dan perkembangan anak.Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Untuk mengetahui tanggapan dari responden, teknik
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala likert 4.
Hasil dari penelitian, orangtua sangat berperan penting dalam kesiapan sekolah anak yaitu
bertanggungjawab terhadapan kesiapan sekolah anak, memotivasi, sebagai role
model,sebagai pengawas dan sebagai konselor sehingga semua kebutuhan dalam kesiapan
sekolah anak terpenuhi.

Kata Kunci: peran orangtua; kesiapan sekolah; anak usia dini.

Abstract

This study aims to deskription about the role of parents in early childhood school readiness
in Aisyiyah III Kindergarten, Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City. Problems found in the
field of children are still not able to be independent, are still accompanied by parents when
they are in school and assisted by parents in doing school work. Parents are the most important
thing in a child's growth and development. This research is a descriptive study. To find out
the responses of respondents, the research technique used in this study was to use a Likert
scale 4 The results of research, parents are very important role in children's school readiness,
namely being responsible for children's school readiness, motivating, as role models, as
supervisors and as counselors so that all needs in school children's readiness are met.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan sosok yang unik artinya setiap anak memiliki karakteristik
yang berbeda-beda. Optimalisasi perkembangan anak menjadi sebuah keniscayaan dan
menjadi tanggung jawab orang dewasa, dalam hal ini adalah tanggung jawab orangtua.
Pemberian perhatian lebih orangtua kepada anak juga merupakan sebuah keniscayaan
(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018). Perkembangan anak dapat dioptimalisasi dengan
pendidikan. Kusmitaningsih (2011) menyatakan seorang anak akan tumbuh dan berkembang
dengan baik manakala memperoleh pendidikan yang paripurna (komprehensif).

Menurut Mansur (2005) pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan
tumbuh kembang anak dari lahir hingga enam tahun secara menyeluruh yang mencakup
aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani
(moral dan spitual), motorik, akal pikiran, emosional,dan sosial yang tepat agar anak tumbuh
dan berkembang secara optimal. Anak harus distimulasi bukan hanya dari segi kognitif, tetapi
tisik motorik, bahasa, sosial emosional dan moral agama, (Suryana, 2016).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut (Nasional, 2003). Untuk itu anak harus memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan ke jenjang berikutnya dan membutuhkan partisipasi orang tua terhadap hal
tersebut (Permono, 2013)

Kesiapan sekolah anak merupakan hal penting dalam menyiapkan anak sebelum
memasuki jenjang pendidikan formal. Kesiapan bersekolah mulai diterapkan mulai dari
pendidikan anak usia dini. Lembaga pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan mulai umur anak 3-6 tahun, mulai dari pemberian stimulasi untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan sehingga anak memiliki kesiapan sekolah dalam
menempuh pendidikan lebih lanjut (Maryatun, 2016). Setiap anak sudah distimulasi dengan
berbagai rangsangan, otak kecilnya pun akan menyerap berbagai pengetahuan (Yulianti,
2014) dan anak akan distimulasi ketika memasuki lembaga PAUD.

Program pendidikan prasekolah memberikan manfaat jangka pendek maupun
panjang seperti meningkatkan prestasi belajar, angka mengulang kelas rendah dan angka
kenakalan yang lebih rendah. Faktor yang mendukung suksesnya kesiapan bersekolah, yaitu
praktik pengasuhan orangtua, sosial ekonomi keluarga, kerjasama antara orangtua dan
sekolah, usia anak, jenis kelamin, interaksi yang positif, konsep diri pada anak dan kesiapan
sekolah, (Septiani et al., 2016).

Pendidikan pra sekolah atau lebih dikenal dengan pendidikan anak usia dini pada
tahun 1990-an tidak banyak perbedaan dengan sekarang, selalu menarik perhatian para
orangtua, masyarakat, maupun pemerintah sebagai pengambil keputusan. Pemerintah
menyadari bahwa kualitas masa awal anak (early childhood) termasuk masa prasekolah
merupakan cermin kualitas bangsa di masa yang akan datang, khususnya orangtua yang
menyadari pentingnya hubungan orangtua, anak juga akan mewarnai hubungan anak dengan
lingkungannya, (Ruhyana, 2018) Maka, diusia prasekolah merupakan masa yang sangat
penting dalam mendidik anak usia dini bagi menghasilkan bangsa yang berkualitas dimasa
akan datang. Dimasa prasekolah ini anak lebih mudah dibentuk dan distimulasi dalam
berperilaku dan membentuk kepribadian yang baik.

Peneliti melakukan observasi pada anak-anak kelompok B4 di TK Aisyiyah III
kecamatan Rumbai Pesisir, masih ada anak yang belum bisa di tinggal orangtua saat proses
pembelajaran, anak kelompok B4 adalah usia 4-5 tahun, masih ditemukan anak yang ditunggu
orangtuanya sampai pulang sekolah, masih ada anak dibantu membukakan celana atau rok
pasa saat ingin buang air kecil-besar, masih ada yang makan disuap dan juga masih ada anak
yang selalu ditemani dalam pembelajaran dikelas. Hal tersebut bukan hanya menjadi
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permasalahan bagi guru tetapi juga pada orangtua tentunya, apalagi bagi orangtua yang
bekerja sehingga hal tersebut merupakan suatu kendala dalam melakukan rutinitas. Teori
ekologi sistem menjadi landasan berpikir penelitian khususnya yang terkait dnegan
lingkungan mikrosistem. Hubungan baik antara orangtua dan guru secara,fisik, sosial
maupun simbol mampu mempengaruhi perkembangan anak, (Bronfenbrenne, 1997). Namun,
peran orangtua lebih menjadi prioritas dalam perkembangan dan pertumbuhan anak
sehingga guru hanya menjadi scaffolding ketika berada di sekolah. Maka, peneliti melakukan
penelitian untuk menganalisis peran orangtua terhadap kesiapan sekolah anak.

Sugiyono (2015) mengemukakan metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan masalah
umum penelitian ini, maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dan
memaparkannya secara mendetail dan menganalisanya sehingga didapat gambaran yang
utuh mengenai bentuk-bentuk, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan dampak dari peran
orangtua terhadap kesiapan sekolah anak usia dini tersebut. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana peran orangtua terhadap kesiapan sekolah anak usia dini di kelas B4
TK Aisyiyah III Kecamatan Rumbai Persisir.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif yaitu metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah diterapkan, (Sugiyono, 2012). Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasi hasil
penelitian sampel.

Subjek penelitian adalah orangtua anak di TK Aisyiyah yang berjumlah 45 orang.
Subjek penelitian merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran penyebaran data hasil
penelitian masing-masing variable secara katagori. Melalui data empiris yang terkumpul
diyakini akan dapat memberi jawaban permasalahan dalam penelitian ini. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
atau fenomenasosial. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah total
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Alasan menggambil total sampling jumlah populasi yang kurang dari 100. Sampel yang
diambil dari penelitian ini adalah 45. Keseluruhan populasi merupakan sampel pada penelitian
Ini.

Peran Orangtua Baik
terhadap Kesiapan
Sekolah Taman . .
KanaloKanak oad Analisis
anak-Kanak pada e .
: ; Deskriptif
Anak Usia Dini Tidak Baik S P

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
a. Untuk melihat bagaimana peran orantua dalam kesiapan sekolah anak, peneliti

membuat empat kategori yang akan memperjelas peran orangtua dalam kesiapan
sekolah anak menggunakan rumus interval menurut Hadi (2006:178) yakni :
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Keterangan :

| = Interval

NT = Nilai Tertinggi

NR = Nilai Terendah

K= Kategori

Tabel berikut merupakan tabel kategori yang menjadi acuan untuk
mendeskripsikan peran orangtua dalam kesiapan sekolah anak. Terdapat empat
kategori pemahaman yaitu tidak baik, cukup baik, baik dan sangat baik.

—mSQoheQ 0 T

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dan
menggunakan angket, pada indikator pertama yaitu tanggung jawab diperoleh skor 88
dengan kategori sangat baik, secara keseluruhan orangtua bertanggungjawab dalam
menyiapkan anak dalam memulai dunia sekolah. Pada indikator kedua yaitu motivasi
diperoleh skor 70 dengan kategori baik, orangtua juga memberikan motivasi kepada anak
agar anak memulai memasuki prasekolah. Namun pada indikator ketiga yaitu social modeling
masih rendah dengan skor 65,45 dengan kategori cukup baik. Indikator keempat yaitu
panutan dengan skor 70,70 pada kategori cukup baik, indikator kelima yaitu pengawasan
dengan skor 70,10 pada kategori baik, dan indikator keenam yaitu konselor dengan skor 65
pada kategori cukup baik.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 5.1. Rekapitulasi Peran Orangtua Terhadap Kesiapan Sekolah Anak di Taman Kanak-kanak

No. Indikator Persentase Kategori
1  Tanggungjawab 88,00 Sangat Baik
2  Motivasi 70,00 Baik
3 Social Modelling 65,45 Cukup Baik
4 Panutan 70,70 Baik
5 Pengawasan 70,10 Baik
6  Konselor 65,00 Cukup Baik

Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah orangtua berperan penting bukan hanya
dirumah tapi ikut andil dalam perkembangan anak disekolah sehingga orangtua mengetahui
perkembangan anak dan menstimulasi bukan hanya kemandirian tetapi semua aspek yang
berhubungan dengan kesiapan sekolah anak. Dapat dilihat bahwa bermacam aspek seperti
tanggungjawab, motivasi,social modeling panutan,pengawasan dan konselor saling
berhubungan. Orangtua memegang peranan dalam memikul tanggungjawab seperti
memberikan materi maupun nonmateri. Anak juga membutuhkan motivasi yang tinggi dari
orangtua karena dengan motivasi yang baik haruslah dari keluarga terlebih dahulu baru
kelingkungan luar. Sebelum anak kesekolah orangtua sudah seharusnya memberikan
dukungan sehingga anak lebih bersemangat dalam memasuki dunia sekolah. Selain itu
orangtua merupakan social modeling dalam keluarga sehingga rata-rata anak bercita-cita
menjadi sosok orangtua mereka. Mereka belum mempunyai bayangan yang lebih sehingga
orangtua harus menunjukkan perilaku yang baik agar menjadi panutan kepada anak.

Peran pengawasan orangtua terhadap anak tidak lepas walaupun anak tidak berada
dirumah. Orangtua tetap harus memantau kegiatan yang dilakukan oleh anak dirumah
maupun diluar sekolah. Dan terakhir orangtua berperan sebagai konselor terbaik bagia anak
karena tugas orangtua yang baik memberikan nasehat, menegur anak ketika melakukan
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kesalahan dan memberikan solusi yang baik ketika anak berada dalam kondisi yang tidak
nyaman seperti ketidaksiapan dalam memasuki lingkungan yang baru dan cara beradaptasi.

Gambaran umum responden menunjukkan identitas responden. Responden pada
penelitian ini adalah guru TK Aisyiyah III kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru. Karakteristik
responden yang disajikan berupa jenis kelamin, umur, pendidikan dan masa kerja. Dalam
penelitian ini peneliti memiliki 45 responden yang dianggap layak dan sesuai kriteria
penelitian.

Pada peneltian ini beberapa aspek indikator yang diamati tentang peran orangtua
dalam kesiapan sekolah anak yaitu ; a) tanggungjawab orangtua, b) motivasi, c) sosial modeling,
d) panutan, e) pengawasan, dan f) konselor.

Berdasarkan pendapat Hughes et al. (2018) aspek bahasa meliputi kemampuan
bahasa anak sudah mencapai tingkat sesuai perkembangannya, yaitu anak mampu
berkomunikasi dan memahami apa yang dikomunikasikan oleh orang lain. Sedangkan
menurut Endang aspek kesiapan sekolah terdiri kosentrasi, berbahasa, mengenal
konsep,motoric,menyamakan bentuk,daya ingat dan menggambar orang. Penelitian yang
dilakukan oleh Denham (2006) mengenai kemampuan sosial-emosional sebagai dukungan
kesiapan bersekolah, menegaskan bahwa kesiapan belajar seorang anak ditunjukkan dari
ekspresi emosi yang positif, antusiasme, dan kemampuan untuk mengendalikan emosi dan
perilaku. Oleh karena itu, kesiapan secara sosial-emosional juga perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kesiapan anak untuk bersekolah, (Nurjannah, 2017).

Peran orangtua dan guru saling mendukung dalam kesiapan sekolah anak. Dari
indikator tanggungjawab, orangtua mempunyai tanggungjawab yang besar dalam
mempersiapkan anak bersekolah, (Nurmasita & Rofiah, 2018). Indikator pertama yang dinilai
yaitu tanggungjawab orangtua yang dinilai termasuk kategori sangat baik. Dari hasil
wawancara dan kuesioner yang dilakukan orangtua sudah memenuhi kriteria yang
bertanggungjawab. Rozalena & Kristiawan (2017) mengemukakan orangtua yang
bertanggungjawab lebih menunjukkan respon dan kerjasama yang baik dengan guru
disekolah. Selain itu motivasi dari orangtua merupakan indikator yang sangat penting dalam
persiapan sekolah anak, (Kiuru et al., 2012). Anak yang termotivasi dari orangtua cenderung
lebih bersemangat dan secara sosial emosional lebih baik dibandingkan dengan anak yang
tidak mendapat motivasi dari orangtuanya.

Peran orangtua sangat berdampak pada kesiapan sekolah anak sehingga orangtua
harus lebih banyak memberikan motivasi dan memberikan stimulasi dari berbagai aspek
dalam kesiapan sekolah, (Aslan, 2019). Selain itu, guru juga ikut andil dalam kesiapan sekolah
anak sehingga terjadi kerjasama antara orangtua dan guru.

Havighurst et al. (2010) menyarankan orangtua untuk menempatkan diri sebagai
emotional coaching parent. Konsep dasar dari emotional coaching parentini adalah menyadari
ungkapan emosi anak, membangun koneksi, mendengarkan dengan seksama,membantu
anak menamai emosi, menetapkan batasan dan menyelesaikan masalah, (Gottman, 1998).
Penelitian yang dilakukan oleh (Denham, 2006), mengenai kemampuan sosial-emosional
sebagai dukungan kesiapan bersekolah, menegaskan bahwakesiapan belajarseorang anak
ditunjukkan dari ekspresi emosi yang positif, antusiasme, dankemampuan untuk
mengendalikan emosi dan perilaku, (Palmier-Claus et al., 2016). Oleh karena itu, kesiapan
secara sosial-emosional juga perlu diperhatikan dalam meningkatkan kesiapan anak untuk
bersekolah.

Sosial Modelling orangtua juga dilihat terhadap persiapan sekolah anak. Sebagai model
bagi anaknya, orangtua dapat secara langsung menunjukkan bagaimana cara berkomunikasi
yang baik dengan berkomunikasi dengan anaknya. Ketika orangtua tidak dapat
berkomunikasi dengan anak-anak mereka, mereka akan kesulitan untuk menyampaikan nilai-
nilai, keyakinan, pemahaman, atau kebijaksanaan tentang bagaimana cara
mengatasipermasalahan yang dialami, (Novrinda, 2017).
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Orangtua juga merupakan panutan bagi anak sehingga apa yang menjadi kebiasaan
orangtua dari segi positif maupun negatif menjadi panutan anak. Maka dari itu, orangtua
harus menunjukkan perilaku dan contoh yang baik bagi anak. Pada indikator pengawasan,
orangtua harus melakukan pengawasan dari segi pertumbuhan dan perkembangan anak
sehingga semua perubahan pada diri anak terpantau oleh orangtua, (Vani et al.,, 2014).
Orangtua tua harus tetap mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dalam
pembelajaran, contohnya orangtua akan memeriksa pembelajaran anak dirumah sehingga
orangtua tau apa saja yang dilakukan oleh anak disekolah. Terakhir orangtua merupakan
konselor untuk anak karena ketika terjadi komunikasi yang nyaman antara orangtua dan
anak, anak akan lebih mudah menceritakan apa yang terjadi pada diri anak pada orangtua,
(Agustin, 2014). Ketika orangtua dapat menjalin komunikasi yang baikdengan anak,
khususnya dalam situasi-situasi konflik, hubungan orangtua-anak bisa menjadisemakin erat.
Selain itu, orangtua juga dapat mengajari anak cara merespons konflik yangterjadi secara lebih
baik.

SIMPULAN

Kesiapan orangtua saat anak memasuki sekolah pada Kelompok 4 TK Aisyiyah III
sudah dilaksanakan secara maksimal, walaupun masih ada beberapa dari indikator peran
orangtua yang pada kategori kurang baik. Faktor penyebab kurangnya kesiapan sekolah anak
adalah orangtua sibuk dalam pekerjaan sebagai pegawai swasta berdampak terhadap
kurangnya motivasi, dukungan dan perhatian dari orangtua dalam kesiapan sekolah anak.
Orangtua menyerahkan tanggungjawab kepada guru sehingga orangtua berasumsi orangtua
tidak mempunyai peran yang penting dalam kesiapan sekolah anak. Padahal peran orantua
lebih besar dibandingkan peran guru. Guru yang hanya mendidik anak ketika berada
disekolah.
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